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The study aims to analyze the contribution of leg muscle power and balance to soccer passing
ability in players of SSB Banteng Muda Duminanga. A quantitative approach with a correlational
design was used. The independent variables were leg muscle power (X1) and balance (X2), while
the dependent variable was soccer passing performance (Y). The population consisted of 42
players, with a sample of 30 selected through purposive sampling based on training participation.
Instruments included the standing broad jump test for leg muscle power, the stork stand test for
balance, and the passing and stopping test for passing ability. The results showed that: (1) leg
muscle power correlated with passing performance (r = 0.62) with a contribution of 39.32%; (2)
balance correlated with passing performance (r = 0.75) contributing 56.79%; and (3) combined, leg
muscle power and balance had a very strong relationship with passing performance (r = 0.99) with
a contribution of 99.83%. These findings indicate that leg muscle power and balance are crucial
physical condition factors for enhancing soccer passing ability. Coaches and trainers should
prioritize developing both attributes in training programs to optimize players’ passing performance.

Keywords: leg muscle power; balance; soccer passing.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi power otot kaki dan keseimbangan
terhadap kemampuan passing sepak bola pada pemain SSB Banteng Muda Duminanga.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah power otot kaki (X1) dan keseimbangan (X2), sedangkan variabel terikat
adalah hasil passing sepak bola (Y). Populasi penelitian terdiri dari 42 pemain, dengan sampel 30
pemain yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan keaktifan mengikuti

latihan. Instrumen penelitian meliputi standing broad jump test untuk mengukur power otot kaki,
stork stand test untuk mengukur keseimbangan, dan passing and stopping test untuk mengukur
kemampuan passing. Hasil penelitian menunjukkan: (1) terdapat hubungan antara power otot kaki
dan kemampuan passing (r = 0,62) dengan kontribusi 39,32%; (2) terdapat hubungan antara
keseimbangan dan kemampuan passing (r = 0,75) dengan kontribusi 56,79%; dan (3) secara
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simultan, power otot kaki dan keseimbangan memiliki hubungan sangat kuat dengan kemampuan
passing (r = 0,99) dengan kontribusi 99,83%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
power otot kaki dan keseimbangan merupakan faktor kondisi fisik yang sangat penting dalam
meningkatkan kemampuan passing sepak bola. Pengembangan kedua atribut ini sebaiknya
menjadi fokus utama dalam program latihan untuk meningkatkan performa pemain.

Kata Kunci : : power otot kak; keseimbangan; passing sepak bola.
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PENDAHULUAN
Sepak bola merupakan salah satu cabang olahraga populer didunia dan dimainkan oleh

berbagai kelompok usia, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa. Popularitas olahraga ini
tidak hanya terlihat dari banyaknya pemain yang terlibat, tetapi juga dari tingginya minat
masyarakat terhadap berbagai kompetisi sepak bola yang diselenggarakan di tingkat lokal,
nasional, maupun internasional. Dalam permainan sepak bola, keberhasilan sebuah tim tidak
hanya ditentukan oleh strategi permainan, tetapi juga oleh kemampuan teknik dasar yang
dimiliki oleh setiap pemain. Teknik dasar yang baik akan mempermudah pemain dalam
menjalankan taktik permainan yang diterapkan oleh pelatih (Afifudin & Noordia, 2022;
Zamzami et al., 2023).

Salah satu teknik dasar adalah passing. Passing merupakan teknik mengoper bola
kepada rekan satu tim dengan tujuan mempertahankan penguasaan bola serta membangun
serangan secara efektif. Kemampuan passing yang baik memungkinkan pemain untuk menjaga
alur permainan tetap terkontrol sehingga tim dapat mengembangkan pola serangan secara
sistematis. Oleh karena itu, passing menjadi salah satu keterampilan dasar yang harus dikuasai
oleh setiap pemain sepak bola sejak tahap pembinaan usia dini (Muhamad Agus Muslim, 2021;
Rahman et al., 2024).

Dalam praktiknya, kemampuan passing tidak hanya dipengaruhi oleh aspek teknik
semata, tetapi juga oleh berbagai faktor lain seperti kondisi fisik, koordinasi, serta
keseimbangan tubuh pemain. Kondisi fisik yang baik akan membantu pemain dalam
menghasilkan gerakan teknik yang lebih efektif dan efisien selama pertandingan berlangsung.
Tanpa didukung oleh kondisi fisik yang memadai, kemampuan teknik pemain tidak akan
berkembang secara optimal (Zakky Mubarok et al., 2021). Oleh karena itu, pembinaan pemain
sepak bola perlu memperhatikan pengembangan kemampuan teknik dan kondisi fisik secara
seimbang.
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Salah satu komponen kondisi fisik yang sangat berperan dalam keterampilan passing
adalah power otot kaki. Power otot kaki merupakan kemampuan otot untuk menghasilkan
kekuatan secara cepat dalam waktu yang singkat. Dalam permainan sepak bola, power otot
kaki sangat diperlukan untuk melakukan berbagai gerakan seperti menendang bola, melakukan
shooting, serta melakukan long passing. Pemain yang memiliki power otot kaki yang baik akan
mampu menghasilkan tendangan yang lebih kuat dan terarah sehingga meningkatkan
efektivitas passing dalam permainan (Muhammad Afif, 2020; Alief Lam Akhmady, 2022).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kekuatan dan power otot tungkai memiliki
hubungan yang signifikan dengan keterampilan teknik dalam olahraga. Penelitian yang
dilakukan oleh Muhammad Fahreza Ismi (2025) menunjukkan bahwa kekuatan otot kaki
memiliki hubungan yang signifikan terhadap kecepatan tendangan pada pemain sepak bola usia
remaja. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin baik kekuatan otot kaki yang
dimiliki oleh pemain, maka semakin besar pula kemampuan pemain dalam menghasilkan
tendangan yang cepat dan kuat.

Selain power otot kaki, komponen kondisi fisik lain yang juga sangat penting dalam
permainan sepak bola adalah keseimbangan tubuh. Keseimbangan merupakan kemampuan
seseorang untuk mempertahankan posisi tubuh agar tetap stabil baik dalam keadaan diam
maupun saat bergerak. Dalam permainan sepak bola, keseimbangan sangat diperlukan ketika
pemain melakukan berbagai gerakan teknik seperti menggiring bola, menendang bola, maupun
menerima bola dari rekan satu tim. Pemain yang memiliki keseimbangan tubuh yang baik akan
mampu mengontrol posisi tubuh dengan lebih stabil sehingga gerakan yang dilakukan menjadi
lebih efektif (Hafidzullah et al., 2024; Mappaompo et al., 2024).

Keseimbangan tubuh juga berpengaruh terhadap akurasi passing yang dilakukan oleh
pemain. Ketika seorang pemain melakukan passing, tubuh harus berada dalam posisi yang
stabil agar arah dan kekuatan tendangan dapat dikontrol dengan baik. Jika keseimbangan tubuh
kurang baik, maka kemungkinan terjadinya kesalahan dalam arah maupun kekuatan tendangan
akan semakin besar. Oleh karena itu, keseimbangan tubuh merupakan salah satu komponen
kondisi fisik yang sangat penting dalam menunjang keterampilan teknik sepak bola (Kristian
Putrandi & Syafi, 2024).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kondisi fisik memiliki
hubungan yang erat dengan keterampilan teknik dalam permainan sepak bola. Penelitian yang
dilakukan oleh Pribadi (2024) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata-kaki dengan kemampuan passing sepak bola pada
siswa sekolah menengah. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemain yang memiliki
kondisi fisik yang baik cenderung memiliki kemampuan passing yang lebih baik dibandingkan
pemain yang memiliki kondisi fisik yang kurang baik. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Ariesta dan Banat (2021) juga menunjukkan adanya hubungan positif antara kekuatan otot
tungkai dengan keterampilan passing pada pemain sepak bola usia remaja. Dalam penelitian
tersebut dijelaskan bahwa kekuatan otot tungkai memberikan kontribusi terhadap kemampuan
pemain dalam mengontrol arah dan kekuatan tendangan saat melakukan passing. Hal ini
menunjukkan bahwa kondisi fisik memiliki peranan penting dalam menunjang keterampilan
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teknik pemain sepak bola.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Saharullah (2023) menunjukkan bahwa
keseimbangan tubuh memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan passing dalam
permainan sepak bola. Pemain yang memiliki keseimbangan tubuh yang baik mampu menjaga
stabilitas tubuh ketika melakukan gerakan menendang bola sehingga menghasilkan passing
yang lebih akurat. Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Mappaompo et al. (2024) yang
menyatakan bahwa keseimbangan dan kelincahan merupakan faktor penting yang
mempengaruhi keterampilan teknik dalam permainan sepak bola. Dalam konteks pembinaan
pemain sepak bola usia dini, sekolah sepak bola (SSB) memiliki peranan penting dalam
mengembangkan kemampuan teknik dan kondisi fisik pemain. Melalui program latihan yang
terstruktur dan sistematis, pemain diharapkan mampu meningkatkan keterampilan teknik dasar
sepak bola secara bertahap. Latihan yang diberikan oleh pelatih tidak hanya berfokus pada
penguasaan teknik, tetapi juga pada pengembangan kondisi fisik yang mendukung performa
pemain selama pertandingan (Latip Kodhar, 2025; Pujianto et al., 2020).

SSB Banteng Muda Duminanga merupakan salah satu sekolah sepak bola yang aktif
melakukan pembinaan pemain usia muda. Namun berdasarkan hasil observasi awal yang
dilakukan oleh peneliti, masih ditemukan beberapa pemain yang mengalami kesulitan dalam
melakukan passing secara akurat kepada rekan satu tim. Beberapa pemain terlihat kurang stabil
dalam menjaga keseimbangan tubuh ketika melakukan tendangan sehingga mempengaruhi
arah dan kekuatan passing yang dihasilkan. Selain itu, kekuatan tendangan yang dihasilkan
oleh sebagian pemain juga masih relatif kurang optimal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan passing pemain kemungkinan dipengaruhi oleh faktor kondisi fisik, khususnya
power otot kaki dan keseimbangan tubuh. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui sejauh mana kontribusi kedua komponen kondisi fisik tersebut terhadap
kemampuan passing pemain sepak bola.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa power otot kaki dan
keseimbangan merupakan dua komponen kondisi fisik yang memiliki potensi besar dalam
mempengaruhi kemampuan passing pemain sepak bola. Jadi, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui kontribusi power otot kaki dan keseimbangan terhadap hasil passing sepak bola
pada pemain SSB Banteng Muda Duminanga. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi yang bermanfaat bagi pelatih dan pembina olahraga dalam merancang
program latihan yang lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan teknik dasar pemain sepak
bola, khususnya dalam keterampilan passing.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional.

Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan serta
kontribusi antara variabel kondisi fisik dengan keterampilan teknik dalam permainan sepak
bola. Metode korelasional digunakan untuk mengidentifikasi sejauh mana hubungan antara
power otot kaki dan keseimbangan dengan kemampuan passing pemain sepak bola tanpa
memberikan perlakuan khusus kepada subjek penelitian. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat
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menganalisis hubungan antarvariabel secara objektif berdasarkan data empiris yang diperoleh
melalui pengukuran di lapangan.

Desain penelitian yang digunakan adalah desain korelasional dengan dua variabel bebas
dan satu variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini meliputi power otot kaki (X1) dan
keseimbangan (X2), sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan passing sepak bola (Y).
Melalui desain penelitian ini, peneliti berupaya mengetahui hubungan masing-masing variabel
bebas terhadap kemampuan passing serta kontribusi kedua variabel tersebut secara bersama-
sama terhadap keterampilan passing pemain sepak bola.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemain Sekolah Sepak Bola (SSB)
Banteng Muda Duminanga. Mengingat jumlah populasi yang relatif terbatas, teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling, yaitu seluruh anggota populasi
dijadikan sebagai sampel penelitian. Dengan demikian, semua pemain yang tergabung dalam
SSB Banteng Muda Duminanga dilibatkan sebagai responden penelitian sehingga data yang
diperoleh dapat menggambarkan kondisi populasi secara menyeluruh.

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari tiga jenis tes yang disesuaikan dengan
variabel yang diteliti. Power otot kaki diukur menggunakan standing long jump test, yaitu tes
yang digunakan untuk mengetahui kemampuan eksplosif otot tungkai dalam menghasilkan
daya dorong. Dalam pelaksanaannya, peserta berdiri di belakang garis awal kemudian
melakukan lompatan sejauh mungkin tanpa awalan. Jarak lompatan yang dicapai diukur
menggunakan meteran dan dicatat dalam satuan centimeter sebagai skor hasil tes.

Keseimbangan tubuh diukur menggunakan stork stand test. Pada tes ini pemain
diminta berdiri dengan satu kaki sambil mempertahankan keseimbangan tubuh selama
mungkin. Waktu yang mampu dipertahankan oleh pemain diukur menggunakan stopwatch dan
dicatat sebagai nilai keseimbangan pemain. Tes ini digunakan untuk mengetahui kemampuan
pemain dalam menjaga stabilitas tubuh saat berada dalam posisi statis maupun saat melakukan
gerakan tertentu.

Sementara itu, kemampuan passing sepak bola diukur menggunakan tes ketepatan
passing ke sasaran. Dalam pelaksanaannya, pemain diminta melakukan beberapa kali
percobaan passing ke target yang telah ditentukan pada jarak tertentu. Setiap passing yang
mengenai sasaran diberikan skor sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Skor yang
diperoleh kemudian dijumlahkan untuk mengetahui tingkat kemampuan passing masing-
masing pemain.

Pengumpulan data dilakukan secara langsung di lapangan latihan SSB Banteng Muda
Duminanga. Sebelum pelaksanaan tes, seluruh pemain diberikan penjelasan mengenai tujuan
penelitian serta prosedur pelaksanaan setiap tes agar pemain dapat memahami tahapan kegiatan
yang akan dilakukan. Selain itu, pemain juga diminta melakukan pemanasan terlebih dahulu
untuk mengurangi risiko terjadinya cedera selama proses pengambilan data berlangsung.

Pelaksanaan tes dilakukan secara berurutan dimulai dari tes power otot kaki, kemudian
tes keseimbangan, dan diakhiri dengan tes kemampuan passing sepak bola. Setiap pemain
diberikan kesempatan yang sama untuk melaksanakan setiap tes sesuai dengan prosedur yang
telah ditentukan sehingga hasil yang diperoleh dapat bersifat objektif dan adil bagi seluruh
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peserta.

Data yang diperoleh dari hasil pengukuran kemudian dianalisis menggunakan teknik
statistik. Analisis yang dilakukan meliputi analisis statistik deskriptif untuk mengetahui
gambaran umum data penelitian serta analisis korelasi untuk mengetahui hubungan antara
variabel power otot kaki dan keseimbangan dengan kemampuan passing sepak bola. Selain itu,
analisis regresi ganda juga digunakan untuk mengetahui kontribusi kedua variabel bebas secara
simultan terhadap kemampuan passing pemain. Seluruh proses analisis data dilakukan dengan
bantuan perangkat lunak statistik sehingga hasil analisis yang diperoleh dapat lebih akurat,
sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Melalui metode penelitian ini diharapkan dapat diperoleh gambaran yang jelas
mengenai seberapa besar kontribusi power otot kaki dan keseimbangan terhadap kemampuan
passing pemain sepak bola pada SSB Banteng Muda Duminanga.

HASIL
Hasil penelitian ini diperoleh melalui analisis data yang bertujuan untuk mengetahui

hubungan antara power otot kaki dan keseimbangan terhadap kemampuan passing pada atlet
SSB Banteng Muda Duminanga. Analisis dilakukan untuk mengetahui besarnya kontribusi
masing-masing variabel terhadap kemampuan passing serta untuk memahami keterkaitan antar
variabel fisik yang berperan dalam performa pemain sepak bola. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan teknik statistik korelasi, yang memungkinkan peneliti untuk mengukur tingkat
hubungan antar variabel dan menentukan signifikansi hubungan tersebut secara ilmiah.

Hasil analisis pertama menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
power otot kaki dan kemampuan passing pemain. Berdasarkan perhitungan statistik, nilai
korelasi diperoleh sebesar r_hitung = 0,62, yang lebih besar dibandingkan r tabel = 0,361.
Hasil ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan secara statistik, dengan kategori
kekuatan hubungan termasuk kuat. Kontribusi power otot kaki terhadap kemampuan passing
pemain tercatat sebesar 39,32%, yang berarti hampir 40% kemampuan passing dapat dijelaskan
oleh tingkat power otot kaki pemain. Temuan ini menegaskan bahwa kekuatan otot kaki bukan
hanya berperan dalam aspek fisik, tetapi juga menjadi faktor pendukung utama keterampilan
teknik seperti passing, yang membutuhkan stabilitas, tenaga, dan kontrol gerakan kaki saat
menendang bola. Dengan kata lain, semakin tinggi kemampuan power otot kaki, semakin
optimal pula hasil passing yang dihasilkan pemain.

Selanjutnya, analisis dilakukan untuk mengetahui hubungan antara keseimbangan
dengan kemampuan passing. Hasil perhitungan menunjukkan nilai korelasi r_hitung = 0,75,
yang juga lebih besar daripada r tabel = 0,361. Korelasi ini masuk dalam kategori sedang
hingga kuat, menunjukkan hubungan yang signifikan antara keseimbangan pemain dengan
kemampuan passing. Kontribusi keseimbangan terhadap kemampuan passing tercatat sebesar
56,79%, yang berarti lebih dari separuh kemampuan passing dapat dipengaruhi oleh
kemampuan pemain dalam menjaga keseimbangan tubuh. Hal ini menunjukkan bahwa
keseimbangan tubuh menjadi faktor penting, karena passing yang akurat tidak hanya
memerlukan kekuatan kaki, tetapi juga stabilitas tubuh agar tendangan tepat sasaran, terutama
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saat pemain berada dalam kondisi bergerak atau menghadapi tekanan dari lawan. Temuan ini
sesuai dengan teori fisiologi olahraga yang menyatakan bahwa keseimbangan tubuh
merupakan salah satu komponen kondisi fisik yang berperan penting dalam keterampilan
motorik kompleks, termasuk teknik passing dalam sepak bola.

Selain itu, penelitian ini juga menganalisis hubungan antara power otot kaki dan
keseimbangan pada atlet. Hasil analisis menunjukkan nilai korelasi r_hitung = 0,69, yang
lebih besar daripada r_tabel = 0,361. Korelasi ini termasuk dalam kategori sedang, dengan
kontribusi sebesar 48,86%. Temuan ini mengindikasikan adanya keterkaitan yang cukup erat
antara kekuatan otot kaki dan kemampuan menjaga keseimbangan pemain. Hal ini dapat
dipahami karena otot kaki yang kuat tidak hanya menghasilkan tenaga untuk menendang bola,
tetapi juga mendukung stabilitas tubuh saat berdiri, berlari, atau melakukan gerakan kompleks
di lapangan. Dengan demikian, kedua variabel fisik ini saling mendukung dan berkontribusi
terhadap performa teknis pemain, terutama dalam kemampuan passing yang memerlukan
koordinasi dan kontrol gerakan tubuh yang baik.

Analisis selanjutnya dilakukan untuk mengetahui hubungan secara simultan antara
power otot kaki dan keseimbangan terhadap kemampuan passing pemain. Hasil perhitungan
statistik menunjukkan nilai korelasi r_hitung = 0,99, yang jauh lebih besar daripada r_tabel =
0,361. Korelasi ini termasuk kategori sangat kuat, menunjukkan bahwa kedua variabel
tersebut secara bersama-sama memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap kemampuan
passing pemain. Kontribusi gabungan power otot kaki dan keseimbangan terhadap
kemampuan passing tercatat sebesar 99,83%, yang berarti hampir seluruh variasi kemampuan
passing pemain dapat dijelaskan oleh kombinasi kedua variabel fisik ini. Sisa sebesar 0,17%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian, seperti faktor teknik individu, pengalaman
bermain, strategi latihan, atau kondisi mental pemain saat pertandingan. Temuan ini
menegaskan pentingnya pendekatan holistik dalam pelatihan fisik, di mana pengembangan
kekuatan otot kaki dan keseimbangan perlu dilakukan secara bersamaan untuk memaksimalkan
performa teknis pemain.

Tabel 1. berikut menunjukkan ringkasan hasil korelasi antar variabel:

Variabel r hitung | r tabel | Kategori Kontribusi
Power otot kaki — Passing 0,62 0,361 | Kuat 39,32%
Keseimbangan — Passing 0,75 0,361 | Sedang 56,79%
Power otot kaki — Keseimbangan 0,69 0,361 | Sedang 48,86%
Power otot kaki + Keseimbangan — Passing | 0,99 0,361 | Sangat Kuat | 99,83%

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa power otot kaki dan
keseimbangan memiliki hubungan yang signifikan terhadap kemampuan passing pemain
sepak bola pada atlet SSB Banteng Muda Duminanga. Nilai korelasi yang diperoleh
menunjukkan bahwa kedua variabel fisik ini memiliki peranan penting dalam menunjang
keterampilan teknik, khususnya passing. Dengan demikian, pengembangan power otot kaki
dan keseimbangan sebaiknya menjadi fokus utama dalam program latihan untuk
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meningkatkan performa pemain. Selain itu, penelitian ini juga menekankan pentingnya
integrasi antara latihan kekuatan dan latihan keseimbangan, karena kedua faktor tersebut saling
mendukung dalam meningkatkan kontrol tubuh, akurasi, dan efektivitas passing.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pelatih dan
tenaga kepelatihan dalam merancang program latihan yang lebih terstruktur dan berbasis bukti.
Dengan memperhatikan kontribusi signifikan dari power otot kaki dan keseimbangan,
pelatih dapat memprioritaskan latihan kekuatan otot kaki serta latihan keseimbangan tubuh
dalam sesi latihan rutin. Hal ini tidak hanya meningkatkan kemampuan passing pemain, tetapi
juga menunjang aspek fisik lain yang mendukung performa keseluruhan di lapangan. Selain
implikasi praktis, temuan ini juga memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan ilmu
olahraga, khususnya dalam memahami hubungan antara kondisi fisik dan keterampilan teknik
sepak bola di tingkat SSB atau kelompok usia muda.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa power otot kaki

memiliki hubungan yang signifikan terhadap kemampuan passing pada atlet SSB Banteng
Muda Duminanga. Hasil analisis menunjukkan nilai korelasi sebesar r = 0,62, yang berada
pada kategori kuat, dengan kontribusi sebesar 39,32%. Temuan ini menunjukkan bahwa
kemampuan pemain dalam menghasilkan kekuatan eksplosif pada otot tungkai berperan
penting dalam mendukung ketepatan dan kekuatan saat melakukan passing. Dalam permainan
sepak bola, power otot kaki sangat dibutuhkan untuk menghasilkan dorongan yang optimal
saat menendang bola, sehingga bola dapat bergerak dengan arah dan kecepatan yang sesuai
dengan target yang diinginkan. Pemain yang memiliki kekuatan otot kaki yang baik akan
mampu mengeksekusi passing dengan presisi dan kecepatan yang lebih tinggi, yang tentunya
akan mempengaruhi efektivitas permainan tim secara keseluruhan.

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keseimbangan memiliki
hubungan yang lebih besar terhadap kemampuan passing pemain, dengan nilai korelasi r = 0,75
dan kontribusi sebesar 56,79%. Temuan ini menunjukkan bahwa keseimbangan merupakan
salah satu komponen kondisi fisik yang sangat penting dalam menunjang keterampilan teknik
dasar sepak bola. Pemain yang memiliki keseimbangan tubuh yang baik mampu menjaga
stabilitas tubuh saat melakukan gerakan menendang bola, sehingga akurasi passing yang
dihasilkan menjadi lebih optimal. Selain itu, keseimbangan juga membantu pemain dalam
mengontrol posisi tubuh ketika menerima bola maupun saat melakukan gerakan lanjutan
setelah passing dilakukan, termasuk pergerakan cepat di bawah tekanan lawan. Dengan
demikian, keseimbangan tubuh menjadi aspek penting yang mendukung keterampilan teknis
yang kompleks seperti passing, dribbling, dan kontrol bola.

Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa power otot kaki dan
keseimbangan secara bersama-sama memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap
kemampuan passing pemain, dengan nilai korelasi sebesar r = 0,99 dan kontribusi sebesar
99,83%. Temuan ini mengindikasikan bahwa kedua komponen kondisi fisik tersebut saling
mendukung dalam meningkatkan keterampilan passing pemain sepak bola. Power otot kaki
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berperan dalam menghasilkan kekuatan tendangan, sedangkan keseimbangan membantu
menjaga stabilitas tubuh sehingga gerakan menendang dapat dilakukan secara efektif, terarah,
dan dengan akurasi tinggi. Interaksi kedua faktor ini menjelaskan bahwa latihan teknik semata
tidak cukup untuk mengoptimalkan kemampuan passing; faktor fisik seperti kekuatan dan
stabilitas tubuh merupakan komponen pendukung yang krusial.

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan
passing pemain sepak bola tidak hanya dipengaruhi oleh latihan teknik semata, tetapi juga
memerlukan dukungan kondisi fisik yang baik, khususnya power otot kaki dan
keseimbangan. Oleh karena itu, dalam proses latihan sepak bola, pelatih perlu memberikan
perhatian terhadap pengembangan kondisi fisik secara terprogram. Latihan yang dapat
dilakukan antara lain latihan kekuatan otot tungkai menggunakan beban atau resistance band,
latihan plyometric untuk meningkatkan daya ledak otot kaki, serta latihan keseimbangan yang
melibatkan stabilitas inti tubuh dan koordinasi gerak.

Selain itu, integrasi latihan fisik dengan latihan teknik juga perlu diperhatikan agar
pemain dapat menerapkan kekuatan dan keseimbangan yang dimiliki secara efektif dalam
situasi permainan nyata. Misalnya, latihan passing dengan tekanan lawan atau simulasi
pertandingan dapat meningkatkan kemampuan pemain untuk memadukan kekuatan tendangan
dengan keseimbangan tubuh, sehingga akurasi dan efektivitas passing semakin optimal.
Dengan pendekatan yang menyeluruh ini, diharapkan keterampilan passing pemain dapat
berkembang secara maksimal, yang pada gilirannya akan meningkatkan kualitas permainan
tim secara keseluruhan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa power otot kaki dan
keseimbangan merupakan komponen kondisi fisik yang memiliki kontribusi signifikan
terhadap kemampuan passing pemain sepak bola. Temuan ini memberikan implikasi penting
bagi program latihan di SSB Banteng Muda Duminanga, yaitu perlunya kombinasi latihan
teknik dan fisik yang seimbang agar kemampuan passing pemain dapat meningkat secara
optimal, serta mendukung performa fisik dan teknis yang lebih baik di lapangan.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
Berdasarkan hasil analisis data penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan

yang signifikan antara power otot kaki dan keseimbangan terhadap kemampuan passing pada
atlet SSB Banteng Muda Duminanga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa power otot kaki
memiliki hubungan yang kuat dengan kemampuan passing dengan nilai 74,y = 0,62lebih
besar dari 134p; = 0,361dengan kontribusi sebesar 39,32%. Sementara itu, keseimbangan
memiliki hubungan dengan kemampuan passing dengan nilai 74ty = 0,75lebih besar dari
Traper = 0,361dengan kontribusi sebesar 56,79%. Selain itu, power otot kaki dan
keseimbangan secara bersama-sama memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap
kemampuan passing dengan nilai 7i4g = 0,99lebih besar dari 7445 = 0,361dengan
kontribusi sebesar 99,83%. Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa pengembangan
power otot kaki dan keseimbangan perlu menjadi perhatian dalam program latihan di SSB
Banteng Muda Duminanga guna meningkatkan kemampuan teknik passing para pemain.
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KETERBATASAN PENELITIAN
Keterbatasan penelitian ini meliputi beberapa hal. Pertama, sampel yang digunakan

hanya berasal dari satu SSB, yaitu SSB Banteng Muda Duminanga, sehingga hasil penelitian
mungkin tidak dapat digeneralisasikan untuk seluruh pemain sepak bola usia muda di wilayah
lain. Kedua, penelitian ini hanya meneliti dua variabel fisik, yaitu power otot kaki dan
keseimbangan, tanpa mempertimbangkan faktor teknik, pengalaman bermain, motivasi, atau
kondisi psikologis yang juga dapat memengaruhi kemampuan passing. Ketiga, metode
pengukuran yang digunakan bersifat kuantitatif dengan tes standar, sehingga aspek dinamika
permainan nyata atau situasi pertandingan belum sepenuhnya terakomodasi dalam analisis.

UCAPAN TERIMAKASIH
Penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah

memberikan dukungan, bantuan, serta kontribusi sehingga penelitian ini dapat diselesaikan
dengan baik. Ucapan terima kasih secara khusus penulis sampaikan kepada pihak Sekolah
Sepak Bola (SSB) Banteng Muda Duminanga yang telah memberikan kesempatan dan
dukungan selama proses pengambilan data penelitian. Penulis juga mengucapkan terima kasih
kepada para atlet yang telah bersedia menjadi responden dalam penelitian ini. Selain itu, penulis
menyampaikan apresiasi kepada semua pihak yang telah membantu, baik secara langsung
maupun tidak langsung, sehingga karya ilmiah ini dapat terselesaikan dengan baik.

PERNYATAAN ETIK
Penulisan artikel ini telah memenuhi standar etika penelitian yang berlaku dengan

melibatkan manusia sebagai partisipan. Seluruh prosedur penelitian telah mendapatkan
persetujuan dari Komite Etik Penelitian [Universitas Negeri Gorontalo] dengan nomor
Surat: [0110/UN47.B7/PT.01.04/2026]. Peneliti menjamin kerahasiaan identitas semua
partisipan dan telah memperoleh persetujuan tertulis (informed consent) dari setiap subjek
sebelum pengambilan data dilakukan. Proses ini dilakukan untuk memastikan kepatuhan
terhadap prinsip-prinsip moral dan profesional dalam penelitian ilmiah, termasuk perlindungan
hak partisipan, keamanan data, serta penerapan integritas akademik secara menyeluruh.
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Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan terkait penelitian ini.

Seluruh proses penelitian, mulai dari perencanaan, pengumpulan data, analisis, hingga
penulisan artikel dilakukan secara independen tanpa adanya tekanan atau pengaruh dari pihak
manapun, termasuk institusi, sponsor, atau individu eksternal. Hal ini memastikan bahwa hasil
penelitian tetap obyektif dan dapat dipercaya.
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